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ABSTRACT

Teknologi Cloud Computing telah menjadi solusi efektif untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi
infrastruktur Teknologi Informasi (TI) di berbagai sektor, termasuk pendidikan. Namun, banyak sekolah
yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi ini karena terbatasnya pengetahuan dan sumber daya
yang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk mengenalkan dan memberikan pelatihan kepada pihak
sekolah mengenai penerapan teknologi cloud computing untuk meningkatkan kapasitas infrastruktur Tl
mereka. Dalam pengabdian ini, dilakukan pelatihan tentang konsep dasar cloud computing, manfaat
penggunaannya, serta cara mengimplementasikannya dalam sistem administrasi dan pembelajaran di
sekolah. Penggunaan cloud computing dapat membantu sekolah mengoptimalkan penyimpanan data,
mempermudah akses aplikasi berbasis web, serta mengurangi biaya pengadaan dan pemeliharaan
perangkat keras. Dengan menerapkan cloud computing, diharapkan sekolah dapat meningkatkan efisiensi
operasional, mendukung pembelajaran digital, dan mempercepat pengelolaan data akademik secara lebih
efektif. Hasil yang diharapkan dari pengabdian ini adalah peningkatan pemahaman dan keterampilan
teknologi cloud computing bagi guru dan staf sekolah, serta penerapan solusi Tl yang lebih modern dan
fleksibel di lingkungan Pendidikan.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang pesat telah memengaruhi
berbagai sektor, termasuk dunia pendidikan. Sekolah-sekolah di seluruh dunia semakin
dihadapkan pada tantangan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan memanfaatkan
teknologi yang ada. Infrastruktur Tl yang memadai menjadi salah satu kunci untuk mendukung
proses belajar mengajar yang lebih efektif, efisien, dan berbasis digital. Namun, banyak sekolah,
terutama yang berada di daerah dengan keterbatasan anggaran, kesulitan untuk mengakses
teknologi terkini karena biaya tinggi untuk pengadaan dan pemeliharaan perangkat keras.

Salah satu solusi yang dapat mengatasi kendala tersebut adalah teknologi cloud computing.
Cloud computing menawarkan berbagai manfaat, antara lain fleksibilitas dalam penyimpanan
data, efisiensi biaya, serta kemudahan dalam mengakses aplikasi dan informasi tanpa
memerlukan perangkat keras yang mahal. Melalui cloud computing, sekolah dapat mengakses
berbagai sumber daya Tl secara virtual, yang memungkinkan pengelolaan data akademik,
administrasi, serta penyelenggaraan pembelajaran berbasis digital menjadi lebih efektif.

Meskipun demikian, banyak sekolah yang belum sepenuhnya memahami atau
memanfaatkan potensi cloud computing dalam meningkatkan kapasitas infrastruktur TI mereka.
Banyak faktor yang menyebabkan hal ini, seperti kurangnya pemahaman mengenai manfaat dan
implementasi cloud computing, keterbatasan keterampilan digital di kalangan tenaga pengajar,
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serta kendala dalam menyediakan fasilitas yang memadai untuk mendukung penggunaan
teknologi ini.

Untuk itu, pengenalan dan pelatihan mengenai cloud computing sangat penting agar pihak
sekolah, baik guru maupun staf administrasi, dapat memahami dan mengimplementasikan
teknologi ini dalam kegiatan sehari-hari. Penerapan cloud computing tidak hanya akan
meningkatkan kapasitas infrastruktur TI, tetapi juga membuka peluang bagi sekolah untuk
mengadopsi pembelajaran digital, yang kini menjadi kebutuhan di era modern.

Oleh karena itu, pengabdian ini bertujuan untuk mengenalkan teknologi cloud computing
kepada pihak sekolah dan memberikan pelatihan praktis agar mereka dapat memanfaatkan
teknologi ini untuk meningkatkan kualitas dan kapasitas infrastruktur TI di lingkungan pendidikan,
yang pada akhirnya dapat memperbaiki proses pengajaran dan pengelolaan data di sekolah.

Metodologi
Metodologi yang digunakan dalam pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang komprehensif dan praktis mengenai penerapan teknologi cloud computing dalam
meningkatkan kapasitas infrastruktur Tl di sekolah. Proses pengabdian ini dibagi menjadi
beberapa tahapan sebagai berikut:
1. Identifikasi Kebutuhan dan Persiapan
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi terhadap kondisi infrastruktur Tl yang ada di sekolah,
termasuk kebutuhan teknis dan non-teknis. Tim pengabdian akan mengadakan diskusi
dengan pihak sekolah untuk memahami kendala dan tantangan yang dihadapi dalam
pengelolaan Tl serta harapan mereka terhadap penerapan cloud computing. Selain itu,
persiapan materi pelatihan yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan
peserta juga dilakukan pada tahap ini.
2. Pengenalan Dasar Cloud Computing
Setelah tahap persiapan, dilakukan sesi pengenalan dasar mengenai cloud computing.
Materi ini meliputi:
e Pengertian dan konsep dasar cloud computing.
e Jenis-jenis layanan cloud computing (laaS, PaaS, SaaS) serta contoh aplikasinya.
e Manfaat cloud computing bagi pendidikan dan pengelolaan infrastruktur TI di sekolah.
e Keamanan dan privasi data di cloud.
Sesi ini akan disampaikan melalui presentasi yang mudah dipahami oleh peserta dengan
bahasa yang tidak terlalu teknis, sehingga bisa diterima oleh semua kalangan, baik guru,
staf administrasi, maupun pihak lainnya yang terlibat.
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3.

Pelatihan Penggunaan Platform Cloud

Pada tahap ini, peserta diberikan pelatihan praktis mengenai penggunaan platform cloud

computing, seperti Google Drive, Microsoft OneDrive, atau Google Classroom untuk

tujuan pembelajaran dan administrasi. Pelatihan ini mencakup:

e Pembuatan akun dan konfigurasi awal.

e Pengelolaan penyimpanan data secara efisien.

e Penggunaan aplikasi berbasis cloud untuk manajemen pembelajaran (misalnya,
penggunaan Google Classroom untuk tugas dan pengumuman).

o Kolaborasi dalam pengelolaan dokumen dan sumber daya.

Peserta juga diberikan kesempatan untuk langsung mempraktikkan penggunaan platform

tersebut dalam simulasi yang disesuaikan dengan kegiatan sekolah.

Implementasi Sistem Cloud di Sekolah

Setelah pelatihan, peserta akan dibimbing untuk mengimplementasikan sistem cloud

computing di sekolah mereka. Tim pengabdian akan membantu mengatur akun-akun

cloud untuk siswa dan staf, serta memberikan panduan lebih lanjut terkait pengaturan dan

integrasi dengan sistem Tl yang sudah ada di sekolah. Pendekatan ini bertujuan agar

implementasi cloud computing berjalan dengan lancar dan sesuai dengan kebutuhan

spesifik masing-masing sekolah.

Evaluasi dan Umpan Balik

Setelah implementasi, dilakukan evaluasi untuk mengukur pemahaman dan keterampilan

peserta dalam mengoperasikan teknologi cloud. Evaluasi ini dilakukan melalui

wawancara, kuesioner, dan observasi terhadap penggunaan platform cloud di sekolah.

Umpan balik dari peserta akan digunakan untuk meningkatkan materi dan proses

pelatihan di masa mendatang. Selain itu, evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui apakah

teknologi cloud computing telah memberikan manfaat yang signifikan dalam

meningkatkan kapasitas infrastruktur Tl di sekolah.

Penyusunan Laporan dan Rekomendasi

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, laporan akhir akan disusun yang mencakup

hasil evaluasi, analisis keberhasilan penerapan cloud computing di sekolah, serta

rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut. Rekomendasi ini dapat mencakup aspek

teknis maupun non-teknis yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan penerapan cloud

computing di sekolah dalam jangka panjang.

Metodologi ini dirancang agar pengenalan dan pelatihan mengenai cloud computing dapat
diterima dengan baik dan memberikan dampak positif dalam meningkatkan kapasitas
infrastruktur TI di sekolah. Diharapkan dengan langkah-langkah yang terstruktur dan terarah,
sekolah dapat memanfaatkan teknologi cloud untuk meningkatkan kualitas pengajaran dan
pengelolaan data akademik secara lebih efisien.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil

Setelah dilakukan pengenalan dan pelatihan mengenai teknologi cloud computing kepada
guru, staf administrasi, dan pihak terkait di sekolah, sejumlah hasil penting berhasil dicapai,
antara lain:

12



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat e-ISSN : 3046-7756

JPKM

Vol 01. No. 02. November 2024

1.

Peningkatan Pemahaman tentang Cloud Computing

Sebagian besar peserta menunjukkan pemahaman yang lebih baik mengenai konsep
dasar cloud computing, jenis layanan yang ada (laaS, PaaS, SaaS), serta manfaat yang
dapat diperoleh dari penerapan teknologi ini di sekolah. Dalam evaluasi pasca-pelatihan,
hampir 85% peserta menyatakan bahwa mereka merasa lebih percaya diri dalam
menggunakan layanan cloud seperti Google Drive, OneDrive, dan Google Classroom
untuk pengelolaan data dan pembelajaran.

Penggunaan Platform Cloud oleh Peserta

Setelah pelatihan, sebagian besar peserta berhasil mengoperasikan platform cloud
secara mandiri, baik untuk keperluan penyimpanan data maupun untuk mengelola tugas
dan materi pembelajaran. Sebagai contoh, penggunaan Google Classroom sebagai alat
untuk mengelola tugas siswa dan menyampaikan materi pembelajaran secara online
sangat diterima dengan baik. Selain itu, peserta juga mengaplikasikan Google Drive dan
One Drive untuk berbagi dokumen antar staf dan siswa.

Penerapan Cloud Computing dalam Administrasi Sekolah

Penggunaan cloud computing dalam pengelolaan administrasi sekolah, seperti
penyimpanan data akademik, absensi, dan laporan keuangan, mulai dilakukan oleh
sebagian staf. Beberapa sekolah melaporkan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan
data, yang sebelumnya dilakukan secara manual, kini lebih terorganisir dan dapat diakses
dengan lebih cepat melalui platform cloud.

2. Pembahasan

Meskipun hasil yang dicapai menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam pemahaman dan
penggunaan cloud computing, terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan dalam
implementasinya di sekolah-sekolah:

1.

Keterbatasan Infrastruktur Tl

Beberapa sekolah, terutama yang berada di daerah terpencil, masih memiliki
keterbatasan dalam hal konektivitas internet yang stabil. Meskipun teknologi cloud dapat
mengurangi ketergantungan pada perangkat keras lokal, koneksi internet yang lemah
tetap menjadi hambatan dalam mengakses layanan cloud secara optimal. Oleh karena
itu, penting untuk mempertimbangkan solusi alternatif seperti menggunakan aplikasi cloud
yang dapat diakses secara offline atau meningkatkan infrastruktur jaringan di sekolah.
Kendala dalam Pengelolaan Data dan Keamanan

Meskipun cloud computing menawarkan kemudahan dalam pengelolaan data, masalah
terkait keamanan dan privasi data menjadi perhatian bagi banyak pihak. Beberapa
peserta menyatakan kekhawatiran tentang bagaimana data sensitif, seperti data siswa
dan informasi pribadi lainnya, dapat dikelola dengan aman di platform cloud. Oleh karena
itu, penting untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai aspek keamanan
cloud, serta bagaimana melindungi data dengan menggunakan enkripsi dan kebijakan
akses yang tepat.

Tantangan dalam Adopsi Teknologi Baru

Meskipun sebagian besar peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti
pelatihan, sebagian dari mereka masih merasa kesulitan dalam mengadaptasi perubahan
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ke arah digital. Beberapa guru dan staf administrasi yang tidak terbiasa dengan teknologi
komputer dan internet merasa terbebani dengan penggunaan platform cloud yang
membutuhkan keterampilan teknis. Oleh karena itu, pelatihan lebih lanjut dan
pendampingan secara berkelanjutan perlu dilakukan agar mereka dapat menguasai
teknologi cloud sepenuhnya.

Manfaat Jangka Panjang

Meskipun tantangan-tantangan tersebut ada, manfaat jangka panjang dari penerapan
cloud computing di sekolah sangat signifikan. Pengelolaan data menjadi lebih efisien,
proses pembelajaran lebih fleksibel, dan sekolah dapat menghemat biaya operasional
dalam pengadaan dan pemeliharaan perangkat keras. Selain itu, penggunaan cloud
computing juga mendukung pembelajaran jarak jauh, yang sangat relevan di era digital
ini. Sekolah yang menerapkan cloud computing juga dapat dengan mudah mengakses
dan menggunakan aplikasi pendidikan berbasis web yang mendukung interaksi dan
kolaborasi antara guru dan siswa.

3. Gambar

Foto hasil kegiatan Pengenalan Teknologi Cloud Computing untuk Meningkatkan Kapasitas
Infrastruktur TI, berikut beberapa foto hasil kegiatan :
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Kesimpulan

Penerapan teknologi cloud computing dalam dunia pendidikan, khususnya di sekolah-
sekolah, memiliki potensi besar untuk meningkatkan kapasitas dan efisiensi infrastruktur
teknologi informasi (T1). Melalui pelatihan dan pengenalan yang dilakukan dalam pengabdian ini,
peserta, yang terdiri dari guru dan staf administrasi, telah memperoleh pemahaman yang lebih
baik mengenai konsep dasar cloud computing dan manfaatnya. Sekolah-sekolah yang terlibat
juga mulai mengimplementasikan platform cloud untuk mendukung administrasi, penyimpanan
data, dan pembelajaran digital, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi operasional sekolah.

Namun, implementasi cloud computing di sekolah-sekolah masih menghadapi beberapa
tantangan, seperti keterbatasan konektivitas internet yang stabil, kekhawatiran terkait keamanan
data, dan kebutuhan akan keterampilan teknis dalam mengelola platform cloud. Meskipun
demikian, manfaat jangka panjang dari penggunaan cloud computing, seperti efisiensi biaya,
peningkatan fleksibilitas pembelajaran, dan kemudahan pengelolaan data, menjadikan teknologi
ini sebagai solusi yang sangat relevan di era digital.

Diperlukan dukungan lebih lanjut dalam bentuk peningkatan infrastruktur TI, pelatihan
berkelanjutan, serta pemahaman mengenai keamanan data untuk memastikan penerapan cloud
computing dapat berlangsung dengan optimal. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan
cloud computing dapat terus diadopsi secara lebih luas di sekolah-sekolah, memberikan dampak
positif bagi proses pembelajaran dan pengelolaan administrasi di masa depan.
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